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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, baik secara individu
maupun keberadaan manusia tersebut di tengah masyarakat.! Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran.2 Salah satu
faktor dari dalam diri yang menentukan berhasil tidaknya dalam proses belajar mengajar adalah
motivasi belajar.? Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di
dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar.*
Hal tersebut dikarenakan pendidikan merupakan sarana peningkatan kualitas dan Sumber Daya
Manusia. > Pernyataan tersebut linear dengan ungkapan Alpian yang mengungkapkan bahwa
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pendidikan memiliki peranan untuk mempersiapkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya
Manusia di sebuah daerah atau negara yang bertujuan untuk mengadakan kualitas individu yang
andal dan mampu bersaing dalam dunia kerja namun memiliki sikap yang baik dan pemahaman
mengenai nilai dan norma yang berlaku di tengah masyarakat. ¢ Keberhasilan pelaksanaan
pendidikan di sebuah lembaga pendidikan dipengaruhi oleh banyak hal.” Hal tersebut diantaranya
peranan penggunaan model dan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru kepada siswa
dalam lembaga pendidikan.?

Menurut Majid, model pembelajaran adalah kerangka yang sudah didesain dan dikonsep
sedemikian guna mengklasifikasikan pengalaman belajar.? Hal tersebut bertujuan untuk pencapaian
target dari pembelajaran yang dilakukan dan berfungsi menjadi pedoman bagi perancang
kurikulum dan guru dalam melakukan kegiatan pengajaran kepada siswa yang diaplikasikan di
dalam kelas.!® Menurut Tayeb, model pembelajaran memiliki fungsi yakni pegangan dan pedoman
dari guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.!' Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut
maka model pembelajaran disebut sebagai sebuah hal yang dirancang sedemikian rupa untuk
mendesain bentuk pembelajaran dalam kelas.’? Rancangan tersebut yakni alat atau media belajar
yang digunakan, kurikulum pendidikan yang dipakai, dan strategi atau metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru kepada siswa, yang bertujuan untuk pencapaian tujuan belajar dari siswa.’
Model pembelajaran digunakan oleh guru sebagai pengajar untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran. * Menurut Rashihuddin, permasalahan atau problematika dalam pembelajaran
merupakan segala bentuk permasalahan yang dapat mengganggu, menghambat, dan
mempersulit.’> Bahkan hal tersebut dapat berujung terhadap kegagalan proses pendidikan dalam
mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Salah satu sekolah yang mengalami permasalahan dalam kegiatan pembelajaran adalah SMA
Mamba’ Unnur Gading Bululawang, Kabupaten Malang. Hal tersebut ditemui oleh peneliti ketika
melakukan praktik mengajar pada mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI-IPS
yang beranggotakan sebanyak 16 orang yang terdiri dari 8 laki-laki dan 8 perempuan. Permasalahan
pembelajaran yang terjadi adalah siswa dan siswi cenderung malas dalam mengikuti pembelajaran,
hal tersebut setelah diidentifikasi oleh peneliti dalam proses observasi, disebabkan metode mengajar
yang digunakan oleh guru merupakan metode ceramah.’” Metode ceramah yang diterapkan oleh
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
menjadikan siswa lebih pasif terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan.'® Keadaan tersebut
menyebabkan siswa dan siswi kelas XI-IPS menjadi enggan dalam mengikuti pembelajaran yang
ditunjukkan dalam rendahnya minat belajar yang dimanifestasikan dalam bentuk tidur di kelas, dan
sebagainya.!® Hal tersebut didukung dengan ungkapan Sulandari, yang menyampaikan kekurangan
dari metode ceramah dalam mengajar yakni menyebabkan murid menjadi lebih pasif, adanya unsur
paksaan dari guru terhadap murid untuk mendengarkan materi yang dibacakan, serta siswa dengan
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cara belajar visual menjadi kesulitan dalam menerima materi pembelajaran, karena secara dominan
materi pembelajaran disampaikan melalui auditor atau pendengaran.?

Permasalahan pembelajaran kedua yang terjadi adalah guru tidak menggunakan atau
memanfaatkan media pembelajaran.?! Hal tersebut dikarenakan berdasarkan proses observasi yang
dilakukan oleh peneliti, guru hanya media pembelajaran berupa buku bacaan, yang dibaca oleh
siswa.?? Keadaan tersebut menyebabkan pembelajaran kurang bervariatif sehingga siswa menjadi
bosan.? Selain kedua permasalahan di atas, permasalahan pembelajaran yang ditemukan oleh
peneliti selama melakukan observasi adalah pembagian kelompok belajar secara bebas.?* Hal ini
yang menyebabkan siswa dengan kemampuan belajar tinggi cenderung berkelompok dengan siswa
berkemampuan belajar tinggi juga. ® Kemudian yang menyebabkan adanya kesenjangan
kemampuan dengan kelompok-kelompok belajar yang lain. 26

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengadakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan menerapkan model dan media pembelajaran.? Model pembelajaran yang dipilih oleh
peneliti adalah model pembelajaran kooperatif Tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD merupakan tipe pembelajaran dimana siswa digabungkan ke dalam sebuah kelompok
sehingga dalam diri siswa dapat tumbuh sikap bekerja sama, berpikir kritis, dan rasa bertanggung
jawab terhadap tugas kelompok.? Menurut Wulandari, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
merupakan pembagian kelompok dalam sebuah kelas, yang setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang
yang memiliki perbedaan kemampuan belajar.?” Hal tersebut linear dengan ungkapan Trianto,
dikutip dalam Rakhmawan yang menyatakan tipe STAD merupakan pola pembelajaran dengan
pembagian kelompok yang berisikan 4-5 orang anggota dengan latar belakang yang berbeda.

Menurut Slavin, terdapat beberapa keunggulan penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD di dalam kelas yakni: (1) Menyediakan ruang bagi setiap siswa untuk memiliki
kontrubusi kerja di masing-masing kelompok; (2) Mengadakan interaksi positif antar siswa dalam
sebuah kelompok sehingga membentuk sikap atau perilaku kerjasama kelompok dalam melakukan
tugas; (3) Membantu siswa dalam memperoleh hubungan baik dengan teman yang memiliki
perbedaan, baik latar belakang kemampuan akademis maupun latar belakang sosial.?!

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Syihabbudin, dan Amalia yang mengkaji perihal penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap hasil belajar siswa pada MTS Maarif Sidomukti Gresik pada mata pelajaran
Agama Islam. 3 Penelitian tersebut mengungkapkan hasil bahwa penerapan pembelajaran
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kooperatif tipe STAD meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan pada mata pelajaran
Agidah Akhlak dengan besar pengaruh yakni 93%.3

Penelitian terdahulu kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Saadah, yang membahas mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian
tersebut mengungkapkan hasil berupa terjadinya peningkatan ketuntasan belajar pada siklus II jika
dibandingkan dengan siklus I, yang mana tingkat ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 58,54%,
dan tingkat ketuntasan belajar pada siklus II sebesar 87,80%.3

Tujuan penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD adalah meningkatkan minat belajar siswa.*> Minat tersebut terdapat pada kelas XI-IPS pada
mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti yang berimbas pada peningkatan hasil belajar siswa
kelas XI-IPS pada mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Menurut Susilo, Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan guru atau peneliti di
dalam lembaga pendidikan dengan tujuan yakni adanya peningkatan bahkan penyempurnaan pada
proses yang berorientasi pada hasil belajar.3 Terdapat empat tahapan yang dilakukan dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini, yakni: (1) Perencanaan; (2) Pelaksanaan; (3) Observasi; (4) Refleksi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua teknik yakni tes
dan non tes.?” Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam teknik tes adalah dengan tes
evaluasi, sedangkan teknik pengambilan data yang digunakan dalam non tes adalah lembar
observasi.® Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA Mamba’ Unnur Gading Bululawang, dengan
subjek penelitian siswa dan siswi kelas XI IPS dengan jumlah 16 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki
dan 8 perempuan. Objek penelitian berupa hasil belajar dan keaktifan belajar siswa dan siswi dalam
mengikuti pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti.? Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dari
siklus I dan seterusnya hingga hasil penelitian memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan
yakni: tingkat keaktifan belajar >80%, nilai rata-rata kelas >75, dan ketuntasan belajar >80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum diberlakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas XI IPS
SMA Mamba’ Unnur Gading dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti,
peneliti melakukan tes dan pencatatan terhadap realita kondisi kelas yang bersangkutan dengan
hasil belajar dan keaktifan belajar siswa kelas XI IPS SMA Mamba’ Unnur Gading terhadap mata
pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti, yang dalam proses tes dan pencatatan tersebut ditemukan
bahwa hasil belajar dan keaktifan belajar siswa masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil
data pada tabel 1 berikut:

Kriteria Hasil Keterangan
Keaktifan Belajar Presentase keaktifan | Hal tersebut ditunjukkan dengan
a) Berdiskusi belajar siswa berada pada | adanya sikap belajar siswa yang
b) Menyampaikan nilai 37,5% kurang aktif, di mana siswa
Gagasan dengan kemampuan belajar
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c¢) Menyanggah rendah cenderung pasif dalam
d) Memberi Simpulan kegiatan diskusi dan tanya
jawab, sehingga aktivitas

pembelajaran hanya didominasi
oleh kelompok siswa dengan
kemampuan belajar tinggi.

Hasil Belajar Berdasarkan tes awal, hanya
a) Nilai Rata-Rata a) 62 terdapat 5 dari 16 siswa atau
b) Ketuntasan b) 31,25% siswi yang menuntaskan tes

dengan hasil di atas Kriteria
Kelulusan Minimum (KKM)
yang ditentukan yakni 75.

Tabel 1 Hasil Refleksi Pra Siklus pada Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI
IPS SMA Mamba’ Unnur.

Berdasarkan hasil belajar dan keaktifan belajar yang didapatkan pada tabel 1, di atas maka
dapat diinterpretasikan bahwa secara keseluruhan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa kelas XI-
IPS SMA Mamba’ Unnur merupakan hasil yang menunjukkan kriteria rendah. Identifikasi pada
aspek keaktifan belajar berupa: dari pengamatan terhadap empat variabel yakni kemampuan dalam
berdiskusi, menyampaikan gagasan, menyangga, dan memberikan simpulan hanya dilakukan oleh
6 dari 16 siswa. 10 siswa lain menunjukkan sikap keaktifan belajar yang rendah, yang ditunjukkan
dengan perilaku seperti berbicara dengan teman ketika proses pembelajaran, bermain ponsel, atau
melakukan tindakan lain yang tidak berkorelasi dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Permasalahan pada keaktifan belajar siswa dalam situasi pra siklus, adalah pembagian kelompok
diskusi atau kelompok belajar dilakukan secara bebas, atau sesuai dengan kemauan siswa sendiri.
Hal tersebut mengakibatkan siswa dengan kemampuan belajar tinggi, membentuk kelompok
dengan siswa yang memiliki kemampuan dan motivasi belajar yang tinggi, yang kemudian
menyebabkan siswa dengan kemampuan belajar dan motivasi belajar yang rendah cenderung
berkelompok. 4 Keadaan tersebut menyebabkan kegiatan pembelajaran hanya didominasi oleh
kelompok dengan anggota siswa yang memiliki motivasi dan kemampuan belajar yang tinggi,
sedangkan kelompok lain cenderung menjadi pasif.

Identifikasi terhadap hasil belajar siswa berupa pencapaian hasil belajar siswa pada pra-
siklus berada pada kriteria rendah yang ditunjukkan dengan hanya 5 dari 16 siswa yang
menuntaskan tes dengan hasil di atas dari KKM yang telah ditetapkan yakni 75. Sementara itu nilai
rata-rata tes dari ke-16 siswa di kelas XI-IPS pada mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti
adalah 62, yang merupakan nilai rata-rata yang rendah.

Hasil identifikasi keadaan kelas beserta permasalahan yang telah dipaparkan diatas menjadi
bahan refleksi awal yang kemudian diolah dan diupayakan perbaikan proses pembelajaran dengan
menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari empat siklus yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing siklus terdiri dari dua
pertemuan. Pertemuan pertama pada masing-masing siklus digunakan sebagai kegiatan
penyampaian materi dan kegiatan berdiskusi secara kelompok untuk meninjau keaktifan belajar
siswa. Pertemuan kedua digunakan untuk tes untuk menilai hasil belajar siswa.

Pertemuan pertama pada siklus I dilakukan oleh peneliti dengan kegiatan penyampaian
materi menggunakan media pembelajaran proyektor yang kemudian dilanjutkan dengan diskusi
materi secara kelompok. Peneliti memberlakukan pembagian kelompok sesuai dengan prinsip
pembelajaran kooperatif tipe STAD yang menyatakan adanya pembagian kelompok dengan sebaran
siswa dengan kemampuan dan keaktifan belajar tinggi, sedang, dan rendah pada satu kelompok.
Pertemuan kedua pada siklus I dilakukan oleh peneliti untuk melakukan tes dengan instrumen
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yakni lembar soal untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran yang
ditetapkan. Berikut merupakan hasil keaktifan belajar dan hasil belajar siswa XI-IPS pada pelajaran
Agama Islam dan Budi Pekerti:

Kriteria

Hasil

Keterangan

Keaktifan Belajar
a) Berdiskusi
b) Menyampaikan
Gagasan
c¢) Menyanggah
d) Memberi Simpulan

keaktifan
belajar siswa berada pada
nilai 70%

Presentase

Kegiatan  berdiskusi  secara
kelompok dengan pembagian
kelompok sesuai dengan prinsip
model pembelajaran tipe STAD
berjalan lebih baik dibandingkan

dengan masa pra-siklus.

Hasil Belajar
a) Nilai Rata-Rata
b) Ketuntasan

a) 75
b) 68,75%

Berdasarkan tes pada siklus I
terdapat 11 dari 16 siswa atau
siswi yang menuntaskan tes

dengan hasil di atas Kriteria
(KKM)
yang ditentukan yakni 75.

Kelulusan Minimum

Tabel 2 Hasil Refleksi Siklus I pada Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI IPS
SMA Mamba’ Unnur.

Berdasarkan hasil belajar dan keaktifan belajar yang didapatkan dari Siklus I PTK,
didapatkan identifikasi bahwa telah terjadi peningkatan signifikan pada keaktifan belajar dan hasil
belajar siswa kelas XI IPS SMA Mamba Unnur pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Hal tersebut ditunjukkan dengan presentase keaktifan belajar siswa yang mencapai
presentase 70%, dari keempat variabel yang menjadi objek observasi yakni berdiskusi,
menyampaikan gagasan, menyanggah, dan memberikan simpulan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilakukan. Permasalahan mengenai keaktifan
belajar yang masih ditemukan pada siklus I adalah siswa dengan kemampuan belajar yang tinggi
dan siswa dengan kemampuan belajar rendah dalam sebuah kelompok masih menunjukkan
kecanggungan dalam berinteraksi di sebuah kelompok kerja yang telah ditentukan. Hal tersebut
disebabkan para siswa dengan kemampuan belajar tinggi dan rendah, tidak pernah berkelompok
bersama sebelumnya, sehingga para siswa tersebut belum dapat mengenali karakter belajar satu
dengan yang lain.

Berdasarkan siklus I diatas, nilai rata-rata keseluruhan siswa kelas XI-IPS SMA Mamba’
Unnur telah mengalami peningkatan yakni sudah mencapai rata-rata yang sesuai dengan Kriteria
Kelulusan Minimum yakni 75. Namun secara ketuntasan belajar klasikal, kelas XI-IPS pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti masih berada pada presentae 68,75%, yakni
masih terdapat 5 siswa yang nilai tesnya belum mencapai target belajar yang ditentukan.
Berdasarkan situasi pada siklus I mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di
Kelas XI-IPS SMA Mamba Unnur pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
yang dilakukan tersebut, maka hasil penelitian tindakan belum mencapai kriteria keberhasilan yakni
presentase keaktifan belajar yang mencapai 75%, nilai rata-rata kelas 75, dan presentase ketuntasan
belajar yakni >80%, dan peneliti melanjutkan Penelitian Tindakan Kelas ke Siklus II.

Pelaksanaan siklus II dilakukan dalam dua pertemuan pembelajaran. Pertemuan pertama
digunakan untuk penyampaian materi pembelajaran, dan proses diskusi kelompok untuk
menemukan skor keaktifan belajar siswa untuk kemudian diketahui presentasenya. Proses diskusi
pada siklus II, didampingi secara lebih aktif oleh peneliti dan guru mata pelajaran untuk mendorong
sikap komunikasi dan diskusi yang lebih aktif di dalam kelompok terhadap topik diskusi yang
ditentukan. Pertemuan kedua dilakukan tes dengan lembar soal untuk mengetahui hasil belajar
siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti setelah menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II, ditunjukkan oleh
tabel data berikut ini:

Kriteria Hasil Keterangan
Keaktifan Belajar Presentase keaktifan | Kegiatan berdiskusi  secara
a) Berdiskusi belajar siswa berada pada | kelompok dengan pembagian
b) Menyampaikan nilai 85% kelompok sesuai dengan prinsip
Gagasan model pembelajaran tipe STAD
c¢) Menyanggah berjalan lebih baik dibandingkan
d) Memberi Simpulan dengan  siklus 1, yang

ditunjukkan dengan adanya
diskusi, penyampaian gagasan,
dan tindak pemberian
kesimpulan yang disampaikan
oleh siswa dengan kemampuan
belajar yang bervariatif.

Hasil Belajar Berdasarkan tes pada siklus II
a) Nilai Rata-Rata a) 79 terdapat 14 dari 16 siswa atau
b) Ketuntasan b) 87% siswi yang menuntaskan tes

dengan hasil di atas Kriteria

Kelulusan Minimum (KKM)

yang ditentukan yakni 75, dan

nilai rata-rata tes dari ke-16

siswa adalah 79.

Tabel 3 Hasil Refleksi Siklus II pada Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti di Kelas XI IPS
SMA Mamba’ Unnur.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa
terjadi peningkatan secara pesat pada aspek keaktifan belajar dan hasil belajar siswa kelas XI-IPS
SMA Mamba'Unnur pada pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebelum dan
sesudah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dari masa pra siklus, ke siklus I dan
Siklus II. Siklus II dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada siklus I yakni sikap kurang
membaur saat berdiskusi antar siswa dalam kelompok yang memiliki kesenjangan kemampuan
belajar. Upaya tindakan tersebut dilakukan oleh peneliti sebagai observer yang dibantu dengan guru
mata pelajaran untuk melakukan upaya pendampingan secara intensif pada saat diskusi kelompok
berjalan. Tindakan tersebut berdampak positif terhadap tingkat keaktifan belajar siswa di siklus II
yang skor-nya menunjukkan presentase 85%, dan pada hasil belajar siswa pada siklus II, nilai rata-
rata tes kelas XI-IPS pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah 79, dan
tingkat ketuntasan belajar secara keseluruhan berada pada presentase 87%, di mana terdapat 14 dari
16 siswa yang mencapai hasil belajar diatas KKM yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II tersebut maka ditentukan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas yakni penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berhasil meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan yakni tingkat keaktifan
belajar >80%, nilai rata-rata kelas >75, dan ketuntasan belajar >80%.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Mamba’ Unnur Gading, Bululawang, Kota Malang
berdampak positif dalam meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa kelas XI-IPS. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada keaktifan belajar siswa dan hasil belajar
siswa dari masing-masing siklus yang dilakukan pada Penelitian Tindakan Kelas yang ditunjukkan
oleh hasil berikut: Masa pra-siklus atau masa pengamatan dan tes hasil belajar sebelum model
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pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan ditemukan bahwa tingkat keaktifan belajar siswa
berada pada presentase 37,5%, dan tingkat ketuntasan belajar siswa 31,25%, selanjutnya pada siklus
I yakni dua pertemuan awal dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terjadi peningkatan pada keaktifan belajar siswa dan tingkat ketuntasan belajar siswa yang masing-
masing berada pada presentase 37,5% dan 31,25%, sedangkan pada siklus II, tingkat keaktifan
belajar, dan hasil belajar siswa melalui ketuntasan belajar menunjukkan angka yang telah memenuhi
kriteria yakni 85% dan 87%. Berdasarkan pemaparan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berperan dalam meningkatkan keaktifan dan
minat belajar siswa kelas XI-IPS SMA Mamba Unnur dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.
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